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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi kegunaan, dan persepsi risiko Coretax System terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah 

Magelang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 120 

responden Wajib Pajak Orang Pribadi pengguna Coretax System. Data diperoleh 

melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, dan persepsi risiko berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan. Secara simultan, 

ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pelaporan SPT 

Tahunan, dengan nilai R² sebesar 58,5%. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of perceived ease of use, perceived 

usefulness, and perceived risk of the Coretax System on compliance with Annual 

Tax Return reporting of Individual Taxpayers in the Magelang area. This study uses 

a quantitative approach with 120 respondents of Individual Taxpayers using the 

Coretax System. Data were obtained through a Likert-scale questionnaire and 

analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS. The results show 

that perceived ease of use, perceived usefulness, and perceived risk have a positive 

and significant effect on compliance with Annual Tax Return reporting. 

Simultaneously, these three variables have a significant effect on compliance with 

Annual Tax Return reporting, with an R² value of 58.5%. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Implementasi Coretax System merupakan bentuk reformasi administrasi 

perpajakan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak melalui transformasi 

digital untuk mengintegrasikan seluruh layanan perpajakan dalam satu sistem. 

Coretax System diharapkan dapat meningkatkan efektivitas administrasi, kualitas 

pelayanan, dan kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Namun, efektivitas implementasinya masih bergantung pada tingkat penerimaan 

dan pemahaman wajib pajak dalam menggunakan sistem tersebut. Menurut 

Nurhaeni et al. (2025), Coretax System dirancang untuk meningkatkan kepatuhan 

pelaporan SPT Tahunan melalui pemanfaatan teknologi digital. Meskipun 

demikian, Direktorat Jenderal Pajak (2025) mencatat bahwa target kepatuhan 

nasional masih belum tercapai dan masih terdapat jutaan wajib pajak yang belum 

melaporkan SPT tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi Coretax System dipengaruhi oleh persepsi dan penerimaan wajib 

pajak terhadap sistem yang digunakan. Kondisi tersebut tercermin dari 

meningkatnya jumlah pelaporan SPT melalui Coretax DJP menjadi 47.938 SPT, 

naik 11.541 SPT atau sekitar 31,7% dibandingkan periode sebelumnya yang 

berjumlah 36.397 SPT, sehingga menunjukkan semakin meningkatnya 

pemanfaatan layanan perpajakan digital oleh wajib pajak. 

Peningkatan jumlah pelaporan melalui Coretax System menunjukkan 

adanya respons positif wajib pajak terhadap kebijakan digitalisasi perpajakan yang 
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diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa implementasi sistem administrasi perpajakan berbasis digital mulai diterima 

dan dimanfaatkan oleh wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Meskipun demikian, keberhasilan implementasi Coretax System tidak hanya 

ditentukan oleh peningkatan jumlah pengguna, tetapi juga dipengaruhi oleh 

persepsi wajib pajak terhadap kemudahan penggunaan, manfaat yang diperoleh, 

serta berbagai risiko yang mungkin muncul selama menggunakan sistem tersebut. 

Dengan demikian, aspek persepsi menjadi faktor penting yang menentukan 

keberhasilan penerapan Coretax System dalam meningkatkan kepatuhan pelaporan 

SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi (Supini et al., 2026). 

Kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi merupakan 

salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan administrasi perpajakan. 

Kepatuhan tersebut mencerminkan sejauh mana wajib pajak melaksanakan 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku, baik dari aspek 

ketepatan waktu pelaporan, kelengkapan data, maupun kebenaran informasi yang 

disampaikan. Tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi faktor penting karena 

berhubungan langsung dengan optimalisasi penerimaan negara yang digunakan 

untuk membiayai berbagai sektor pembangunan (Rizal et al., 2024). Septriliani dan 

Ismatullah (2020) menjelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh 

sistem administrasi perpajakan yang diterapkan serta tingkat kesadaran wajib pajak 

dalam memahami dan melaksanakan kewajiban perpajakannya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas sistem administrasi perpajakan, termasuk 
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implementasi Coretax System, menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi kepatuhan pelaporan pajak. 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang 

signifikan dalam sistem administrasi perpajakan melalui penerapan berbagai 

layanan digital seperti e-filing, e-billing, e-faktur, hingga Coretax System yang 

mengintegrasikan seluruh layanan perpajakan dalam satu platform. Penerapan 

sistem digital tersebut memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam mengakses 

layanan perpajakan secara lebih cepat, efisien, dan transparan. Wulandari (2021) 

menyatakan bahwa penerapan e-billing dan e-faktur berpengaruh terhadap 

peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT Masa PPN karena 

memberikan kemudahan dalam proses administrasi perpajakan. Zebua dan Putra 

(2025) juga menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi perpajakan digital mampu 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak apabila didukung oleh pengetahuan 

perpajakan dan pemahaman yang baik terhadap sistem yang digunakan. Oleh 

karena itu, implementasi Coretax System menjadi bagian penting dari transformasi 

digital perpajakan yang diharapkan mampu membentuk perilaku kepatuhan wajib 

pajak secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Persepsi kemudahan penggunaan Coretax System memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Wajib 

pajak akan lebih cenderung menggunakan dan mematuhi sistem perpajakan apabila 

sistem tersebut dapat dioperasikan dengan mudah, memiliki tampilan yang 

sederhana, serta tidak menimbulkan kesulitan dalam proses pelaporan. Kemudahan 

akses terhadap sistem perpajakan menjadi faktor penting yang menentukan 
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kenyamanan pengguna dalam menjalankan kewajiban perpajakan secara mandiri. 

Davis (1989) dalam konsep Technology Acceptance Model menjelaskan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan faktor utama 

yang memengaruhi penerimaan teknologi, karena individu akan lebih menerima 

sistem yang tidak membutuhkan usaha berlebih dalam penggunaannya. Tingkat 

kemudahan yang dirasakan akan berdampak pada peningkatan intensitas 

penggunaan sistem serta kepatuhan dalam pelaporan pajak secara berkelanjutan. 

Penelitian oleh Anisa & Suprajitno (2020), menjelaskan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan sistem berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak yang 

dimediasi oleh penggunaan e-filing, sehingga semakin mudah sistem digunakan 

maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Sistem pelaporan pajak 

berbasis digital yang mudah dipahami dan digunakan mampu meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena mengurangi hambatan dalam proses 

administrasi perpajakan. Selain itu, Sari et al., (2025) menegaskan bahwa 

kemudahan, efektivitas, dan efisiensi dalam sistem administrasi perpajakan 

memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak. 

Implementasi Coretax System menempatkan aspek kemudahan sebagai salah satu 

elemen utama yang menentukan keberhasilan sistem dalam meningkatkan 

kepatuhan pelaporan SPT Tahunan secara optimal. 

Persepsi kegunaan Coretax System memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 

pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Wajib pajak akan lebih patuh 

apabila sistem perpajakan memberikan manfaat yang nyata dalam mendukung 

proses pelaporan, seperti efisiensi waktu, pengurangan beban administrasi, 
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kemudahan akses data, serta peningkatan akurasi pelaporan pajak. Manfaat yang 

dirasakan dari penggunaan sistem akan meningkatkan motivasi wajib pajak untuk 

menggunakan sistem tersebut secara berkelanjutan dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Menurut Davis (1987) dalam konsep perceived usefulness 

menjelaskan bahwa persepsi kegunaan merupakan faktor utama dalam penerimaan 

teknologi, karena individu cenderung menggunakan sistem yang memberikan 

manfaat langsung terhadap pekerjaannya atau aktivitas yang dilakukan. 

Penelitian oleh Agustin (2023) menyatakan bahwa persepsi kegunaan 

sistem digital perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi karena sistem yang dianggap bermanfaat akan meningkatkan kesadaran dan 

motivasi dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Ramadhan et al., (2025) 

menjelaskan bahwa pemanfaatan Coretax System, literasi pajak, serta kemudahan 

akses layanan perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

dengan kesadaran pajak sebagai faktor pendukung dalam proses tersebut. Nugraha, 

(2025), menambahkan bahwa digitalisasi sistem perpajakan berperan penting dalam 

meningkatkan kepatuhan pajak melalui peningkatan efektivitas layanan 

administrasi dan kemudahan proses pelaporan. Tingkat kegunaan yang dirasakan 

wajib pajak terhadap sistem menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

implementasi Coretax System dalam meningkatkan kepatuhan pelaporan SPT 

Tahunan. 

Persepsi risiko Coretax System juga memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 

pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dalam penggunaan sistem 

perpajakan berbasis digital, wajib pajak tidak hanya mempertimbangkan 
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kemudahan dan manfaat yang diperoleh, tetapi juga berbagai risiko yang mungkin 

timbul selama penggunaan sistem. Risiko tersebut dapat berupa risiko keamanan 

data pribadi, kerahasiaan informasi perpajakan, kesalahan sistem, gangguan teknis, 

maupun kegagalan proses pelaporan secara elektronik. Tingkat risiko yang 

dirasakan oleh wajib pajak dapat memengaruhi keputusan mereka dalam 

menggunakan dan memanfaatkan sistem perpajakan digital secara berkelanjutan. 

Semakin tinggi risiko yang dirasakan, maka semakin rendah kecenderungan wajib 

pajak untuk memanfaatkan sistem tersebut dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya (Lius & Sugara, 2026). 

Menurut Featherman dan Pavlou (2003), perceived risk merupakan persepsi 

individu mengenai kemungkinan terjadinya kerugian atau konsekuensi negatif yang 

timbul akibat penggunaan suatu teknologi atau sistem informasi. Dalam konteks 

perpajakan digital, persepsi risiko berkaitan dengan keyakinan wajib pajak terhadap 

keamanan data, keandalan sistem, serta kemampuan sistem dalam melindungi 

informasi perpajakan yang bersifat rahasia. Persepsi risiko menjadi salah satu faktor 

penting dalam penerimaan teknologi karena pengguna cenderung menghindari 

sistem yang dianggap berisiko tinggi. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi 

Coretax System tidak hanya ditentukan oleh kemudahan dan kegunaannya, tetapi 

juga oleh kemampuan sistem dalam memberikan rasa aman kepada para pengguna 

(Bahtiar et al., 2026). 

Penelitian oleh Lius & Sugara (2026)menunjukkan bahwa persepsi risiko 

berpengaruh terhadap penggunaan layanan digital karena tingkat risiko yang rendah 

mampu meningkatkan kepercayaan dan penerimaan pengguna terhadap teknologi 
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yang digunakan. Selain itu, Rahmawati dan Nugroho (2025) menjelaskan bahwa 

keamanan sistem dan rendahnya risiko yang dirasakan pengguna dapat 

meningkatkan intensitas penggunaan layanan digital secara berkelanjutan. Dalam 

implementasi Coretax System, persepsi risiko menjadi aspek yang penting untuk 

diperhatikan mengingat sistem ini mengintegrasikan berbagai layanan perpajakan 

dan mengelola data wajib pajak secara elektronik. Dengan demikian, persepsi risiko 

diduga turut memengaruhi tingkat kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak 

Orang Pribadi melalui tingkat penerimaan dan pemanfaatan Coretax System yang 

digunakan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh 

persepsi kemudahan terhadap kepatuhan wajib pajak, di mana Saputria & 

Nuswantara (2021) menemukan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak melalui penggunaan sistem digital perpajakan yang lebih 

sederhana, mudah dipahami, dan mudah diakses oleh wajib pajak dalam proses 

pelaporan SPT secara elektronik, sehingga kemudahan tersebut mampu mendorong 

peningkatan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan secara tepat waktu 

dan sesuai ketentuan yang berlaku, karena wajib pajak cenderung lebih patuh 

apabila sistem yang digunakan tidak menimbulkan kesulitan dalam proses 

pelaporan maupun administrasi perpajakan. 

Rahayu & Suaidah (2022), menyatakan bahwa sistem digital perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, di mana kemudahan 

penggunaan sistem menjadi faktor yang sangat menentukan dalam meningkatkan 

kepatuhan, karena sistem yang mudah dioperasikan akan mengurangi hambatan 
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teknis dan psikologis wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya, 

sementara Ariani (2023), juga menunjukkan bahwa sistem administrasi perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak yang menegaskan bahwa kualitas 

sistem, efisiensi prosedur, serta kemudahan akses layanan perpajakan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, sedangkan Setiawati et 

al., (2023) menambahkan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak hanya dipengaruhi 

oleh sistem perpajakan yang digunakan, tetapi juga oleh faktor kesadaran wajib 

pajak dalam memahami pentingnya pajak dan melaksanakan kewajiban perpajakan 

secara sukarela dan berkelanjutan. Di sisi lain, penelitian penerimaan teknologi 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, dan persepsi risiko 

memengaruhi penerimaan serta penggunaan Coretax System, sehingga ketiga faktor 

tersebut relevan untuk dikaji dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu menunjukkan masih adanya 

inkonsistensi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak 

dalam penggunaan sistem perpajakan digital. Selain itu, penelitian yang secara 

khusus mengkaji pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, dan persepsi 

risiko terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan pada implementasi Coretax 

System masih terbatas, terutama pada Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah 

Magelang. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji 

untuk memberikan bukti empiris mengenai efektivitas implementasi Coretax 

System dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya peningkatan kepatuhan 

pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi sebagai upaya mendukung 
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optimalisasi penerimaan negara. Implementasi Coretax System sebagai sistem 

administrasi perpajakan digital yang baru memerlukan evaluasi dari sisi pengguna 

karena keberhasilannya tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi 

juga oleh persepsi wajib pajak terhadap kemudahan penggunaan, kegunaan, dan 

risiko sistem. Persepsi tersebut diduga memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh persepsi 

kemudahan, persepsi kegunaan, dan persepsi risiko Coretax System terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah 

Magelang. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

Direktorat Jenderal Pajak dalam mengoptimalkan implementasi Coretax System 

sekaligus meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini berjudul "Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, 

dan Persepsi Risiko Coretax System terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT 

Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di Wilayah Magelang." 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh persepsi kemudahan penggunaan Coretax System 

terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di 

wilayah Magelang?  
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2. Bagaimanakah pengaruh persepsi kegunaan Coretax System terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah 

Magelang?  

3. Bagaimanakah pengaruh persepsi risiko Coretax System terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah 

Magelang?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan Coretax 

System terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang 

Pribadi di wilayah Magelang.  

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan Coretax System terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah 

Magelang.  

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko Coretax System terhadap 

kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah 

Magelang.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dipaparkan, maka manfaat penelitian 

yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perpajakan, khususnya yang 

berkaitan dengan penerapan Technology Acceptance Model (TAM) dalam 

penggunaan Coretax System. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya referensi ilmiah mengenai pengaruh persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi kegunaan, dan persepsi risiko terhadap kepatuhan 

pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi, serta menjadi bahan 

rujukan bagi penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa.. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Direktorat Jenderal Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan 

dalam meningkatkan kualitas layanan Coretax System, khususnya terkait aspek 

kemudahan penggunaan, kegunaan, dan keamanan sistem guna meningkatkan 

kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

b) Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya pemanfaatan Coretax System dalam pelaporan SPT Tahunan serta 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

c) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan acuan dalam 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan sistem administrasi perpajakan 



12 

 

 

digital, khususnya Coretax System, serta dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan menambahkan variabel, metode, maupun objek penelitian yang berbeda. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dirumuskan dan diuraikan ke 

dalam lima bab berikut ini: 

BAB I  PENDAHULUAN: Bab ini berisi latar belakang penelitian yang 

menjelaskan pentingnya topik yang diteliti serta fenomena yang 

melatarbelakangi permasalahan penelitian, kemudian dilanjutkan 

dengan rumusan masalah yang menjadi fokus kajian, tujuan 

penelitian yang ingin dicapai, manfaat penelitian baik secara teoritis 

maupun praktis, serta sistematika pembahasan yang memberikan 

gambaran umum mengenai struktur penulisan keseluruhan 

penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori-teori yang menjadi dasar dalam 

penelitian, termasuk konsep utama yang berkaitan dengan variabel 

penelitian, penjelasan mengenai masing-masing variabel yang 

digunakan, serta kajian terhadap penelitian terdahulu yang relevan 

sebagai dasar penguatan teori. Selain itu, bab ini juga memuat 

pengembangan hipotesis yang disusun berdasarkan teori dan hasil 

kajian sebelumnya, serta penyusunan model penelitian empiris yang 

menggambarkan hubungan antarvariabel dalam penelitian. 
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Bab III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara rinci mengenai metode yang digunakan 

dalam penelitian, meliputi jenis penelitian yang digunakan, definisi 

operasional variabel yang menjadi ukuran dalam penelitian, 

populasi dan teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data 

yang digunakan, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data 

yang digunakan untuk menguji hipotesis dan menjawab rumusan 

masalah penelitian. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan gambaran umum objek penelitian sebagai 

konteks penelitian, hasil pengolahan data yang diperoleh melalui 

instrumen penelitian dengan menggunakan alat analisis yang telah 

ditentukan, serta pembahasan hasil penelitian secara mendalam 

untuk menjelaskan hubungan antarvariabel dan memberikan 

interpretasi terhadap hasil yang diperoleh berdasarkan teori yang 

digunakan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang merangkum hasil penelitian secara 

keseluruhan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, 

keterbatasan penelitian yang dihadapi selama proses penelitian 

berlangsung, serta saran yang diberikan oleh peneliti sebagai 

masukan untuk penelitian selanjutnya maupun pihak terkait yang 

berkaitan dengan topik penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Persepsi Kegunaan, dan Persepsi Risiko terhadap Kepatuhan 

Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam konteks implementasi 

Coretax System, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Coretax berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin mudah sistem Coretax dipahami, 

diakses, dan dioperasikan oleh wajib pajak, maka semakin tinggi tingkat 

kepatuhan dalam pelaporan SPT Tahunan. Kemudahan yang dimaksud 

mencakup tampilan sistem yang lebih sederhana, proses pelaporan yang lebih 

terstruktur, serta berkurangnya hambatan teknis dalam pengisian dan pengiriman 

data pajak. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek kemudahan menjadi faktor 

penting dalam mendorong wajib pajak untuk menggunakan sistem secara 

berkelanjutan tanpa merasa terbebani oleh kompleksitas administrasi perpajakan 

digital.  

2. Persepsi Kegunaan Coretax berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan wajib pajak dari 

penggunaan Coretax, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dalam pelaporan 

SPT Tahunan. Manfaat tersebut mencakup efisiensi waktu pelaporan, integrasi 
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data perpajakan dalam satu sistem, kemudahan akses layanan pajak, serta 

peningkatan akurasi dalam proses pelaporan. Coretax yang dipersepsikan 

memberikan nilai tambah nyata bagi wajib pajak akan meningkatkan 

kepercayaan dan motivasi untuk melaksanakan kewajiban perpajakan secara 

tepat waktu dan konsisten. Kondisi ini memperlihatkan bahwa persepsi 

kegunaan menjadi faktor utama dalam memperkuat penerimaan sistem 

perpajakan digital.  

3. Persepsi Risiko dalam penggunaan Coretax berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi risiko yang dirasakan wajib pajak 

dalam penggunaan Coretax, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dalam 

pelaporan SPT Tahunan. Risiko tersebut meliputi kemungkinan terjadinya 

kesalahan sistem, kehilangan atau kebocoran data, gangguan teknis, kesalahan 

dalam penggunaan fitur, serta risiko waktu yang timbul selama proses pelaporan. 

Persepsi terhadap berbagai risiko tersebut dapat mendorong wajib pajak untuk 

lebih berhati-hati, teliti, dan memperhatikan ketepatan dalam melakukan 

pelaporan SPT Tahunan melalui Coretax. Semakin besar perhatian wajib pajak 

terhadap berbagai risiko dalam penggunaan sistem, semakin besar pula dorongan 

untuk memastikan bahwa proses pelaporan dilakukan dengan benar dan sesuai 

ketentuan. Dengan demikian, persepsi risiko dalam penggunaan Coretax dapat 

berperan sebagai faktor yang mendorong wajib pajak untuk meningkatkan 

kepatuhan pelaporan SPT Tahunan. 
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B. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam interpretasi hasil, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya berfokus pada tiga variabel independen, yaitu 

Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Kegunaan, dan Persepsi 

Risiko terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang 

Pribadi dalam konteks Coretax System, sehingga belum mencakup 

variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi kepatuhan seperti 

literasi digital, kualitas layanan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan 

sanksi perpajakan.  

b. Objek penelitian terbatas pada wajib pajak orang pribadi, sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara menyeluruh pada wajib 

pajak badan atau sektor usaha lainnya yang memiliki karakteristik 

kepatuhan dan tingkat kompleksitas pelaporan yang berbeda dalam 

penggunaan Coretax System.  

c. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode kuesioner yang 

bersifat subjektif, sehingga jawaban responden sangat bergantung pada 

persepsi pribadi masing-masing pada saat pengisian, yang berpotensi 

tidak sepenuhnya merepresentasikan kondisi perilaku penggunaan 

Coretax secara nyata.  
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d. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang terbatas pada 

analisis angka dan hubungan antar variabel, sehingga belum dapat 

menggali secara mendalam faktor psikologis, pengalaman pengguna, 

maupun kendala teknis yang dialami wajib pajak dalam penggunaan 

Coretax System.  

2. Saran 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka saran yang dapat diberikan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang lebih luas seperti literasi digital, kualitas sistem, kualitas 

pelayanan fiskus, kesadaran pajak, serta sanksi perpajakan agar dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam penggunaan 

Coretax System.  

b. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian 

tidak hanya pada wajib pajak orang pribadi, tetapi juga mencakup wajib 

pajak badan, UMKM, maupun sektor tertentu lainnya agar hasil 

penelitian dapat lebih representatif dan dapat dibandingkan antar 

kelompok wajib pajak.  

c. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode campuran 

(mixed methods) dengan menggabungkan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif agar dapat menggali lebih dalam pengalaman, kendala, serta 
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persepsi wajib pajak dalam penggunaan Coretax System secara lebih 

menyeluruh.  

d. Direktorat Jenderal Pajak disarankan untuk terus meningkatkan kualitas 

implementasi Coretax System melalui peningkatan kemudahan akses, 

stabilitas sistem, serta penyederhanaan fitur agar lebih user-friendly 

bagi seluruh wajib pajak.  

e. Sosialisasi dan edukasi penggunaan Coretax perlu terus ditingkatkan 

secara berkelanjutan agar wajib pajak lebih memahami fungsi dan 

manfaat sistem, sehingga dapat mengurangi kesalahan pelaporan serta 

meningkatkan kepatuhan pajak secara konsisten.  
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